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Abstract 

The study aimed to describe the steps for implementing the PBL applying concrete media and 
improve mathematics. It was collaborative classroom action research. The subjects were 
teacher and students of fifth grade at SDN Kawedusan. The data were qualitative and 
quantitative. Data collection techniques were test and non-test. The data validity used 

triangulation of source and triangulation of technique. The results indicated that: introducing 
problems applying concrete media to the students, organizing the students to study in groups 
applying concrete media, guiding the students to conduct investigations applying concrete 
media, developing and presenting the results of discussions applying concrete media, and 
analyzing and evaluating the process of solving problems applying concrete media. The 

implementation of PBL applying concrete media improved mathematics since the percentage of 

passing grade in cognitive domain were 85.71% in the first cycle, 89.26% in the second cycle, 
and 92.86% in third cycle. It concludes that the implementation of problem based learning 
applying concrete media improves mathematics about solid figures to fifth grade students of 

SDN Kawedusan in the academic year of 2022/2023. 
 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), concrete media, mathematics learning. 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model PBL dengan media konkret dan 
meningkatkan pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
kolaboratif, dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas V SDN Kawedusan. Data yang 
digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa teknik tes dan nontes. Triangulasi sumber dan teknik digunakan untuk validitas data. 
Hasil penelitian menunjukkan langkah penerapan model PBL dengan media konkret, yaitu: 
mengorientasi siswa pada masalah dengan media konkret,  mengorganisasikan siswa belajar 
kelompok dengan media konkret,  membimbing siswa melakukan penyelidikan dengan media 
konkret, mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dengan media konkret, menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan media konkret. Penerapan model PBL 
dengan media konkret dapat meningkatkan pembelajaran matematika, dibuktikan melalui 
persentase ketuntasan hasil belajar ranah kognitif siklus I = 85,71%, siklus II = 89,26% dan 
siklus III = 92,86%. Kesimpulan, model PBL dengan media konkret dapat meningkatkan 

pembelajaran matematika tentang bangun ruang pada siswa kelas V SDN Kawedusan tahun 
ajaran 2022/2023. 

 
Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Media Konkret, Pembelajaran Matematika. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran ialah proses berkelanjutan yang melibatkan aksesibilitas guru, 

dan siswa terhadap berbagai sumber belajar (Djamaluddin & Wardana, 2019). Proses 
pembelajaran dalam satuan pendidikan berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk ikut berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi imajinasi,  kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan keinginan, bakat, dan kecakapan masing-masing (PP No. 32 Tahun 2013 
tentang Standar Nasional Pendidikan). Siswa bersama dengan guru berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran agar terjadi pembelajaran yang bermakna. Artinya keberhasilan 
capaian tujuan pendidikan bergantung pada cara siswa mempersepsikan proses 
pembelajaran (Kurniasih, 2021). Pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang 
ideal. Pembelajaran dikatakan ideal apabila pembelajaran yang berlangsung mampu 
menumbuhkan kreativitas siswa, menjadikan siswa aktif, menggapai tujuan 
pembelajaran secara efisien dan terjadi dalam situasi yang menyenangkan. 

Kenyataan di lapangan, hasil observasi tanggal 2 Desember 2023 di SDN 
Kawedusan ditemukan bahwa proses pembelajaran yang terjadi belum ideal. Saat 
proses pembelajaran, guru masih menerapkan model satu arah yang berpusat pada 
guru (teacher centered), akibatnya siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran dan 
membuat siswa merasa bosan. Selain itu, dalam pembelajaran guru memakai media 
yang bersifat semi konkret seperti gambar cetak maupun gambar tulis, sehingga siswa 
sulit memahami materi. Hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Kawedusan pada 
tanggal 2 Desember 2022, diperoleh informasi yang menunjukkan mata pelajaran 
matematika merupakan pelajaran yang sulit bagi siswa, hal ini didukung dari hasil PAS 
1, yaitu nilai rerata PKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, SBdP, dan Matematika masing-
masing 86, 81, 76, 79, 84, dan 68. Rerata nilai matematika paling sedikit di antara yang 
lain. Dari 14 siswa hanya 4 anak yang berhasil tuntas (KKM = 65). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi perlu dilakukan perbaikan agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, khususnya pada pembelajaran 
matematika. Salah satu penyelesaiannya yakni dengan menerapkan model 
pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa, sehingga pembelajaran akan 
berpusat pada siswa dan pembelajaran akan lebih bermakna. Peneliti mengajukan 
model pembelajaran inovatif, yakni model PBL sebagai penyelesaian masalah. Dalam 
Lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 disebutkan bahwa dalam 
pembelajaran matematika di SD harus diawali dengan pengenalan permasalahan yang 
disesuaikan dengan keadaan. Berdasarkan paparan yang disampaikan, model PBL 
dipilih sebagai solusi mengatasi permasalahan yang ada untuk meningkatkan 
pembelajaran matematika kelas V di SDN Kawedusan.  

Model PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang 
memerlukan reaksi siswa secara holistik dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi secara mandiri dengan membangun pengalaman dan pemahaman yang 
dimilikinya (Astuti, Bayu & Aspini, 2021). Pada hakikatnya PBL merupakan model 
pembelajaran yang memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran (Mahendra & 
Sugiharni, 2022). Langkah model PBL, yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) 
mengorganisir siswa, (3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil pekerjaan, (5) menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah (Syamsiah, Latri, &  Fadillah, 2022). Keunggulan model 
PBL: (1) siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, (2) membiasakan anak 
menyelesaikan permasalahan dunia nyata, (3) membantu anak mengerti materi 
pelajaran melalui proses penyelesaian masalah (Wahyuningsih, dkk., 2021), (4) 
membuka kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi peristiwa multidimensi dari 
perspektif yang berbeda guna meningkatkan kemampuan bernalar kritis dalam proses 
penyelesaian masalah (Zainal, 2022). 
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Peningkatan pembelajaran selain dengan mengimplementasikan model 
pembelajaran yang tepat, juga perlu dikombinasikan dengan media pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan antusias siswa saat belajar. Pemilihan media harus 
memperhatikan karakteristik siswa. Menurut Jean Piaget (Marinda, 2020) siswa usia 7-
11 tahun memasuki tahapan operasional konkret. Dalam tahapan ini siswa mampu 
berpikir logis mengenai peristiwa yang nyata dan mengelompokkan objek dalam 
berbagai wujud. Media konkret dipilih sebagai solusi dalam permasalahan 
pembelajaran di kelas V SDN Kawedusan karena sesuai dengan tahapan 
perkembangan operasional konkret. Menurut Hendriyani (2022) media konkret adalah 
media pembelajaran yang bersumber dari objek nyata yang banyak ditemukan di 
lingkungan sekitar, serta media yang berupa objek nyata dari materi yang dipelajari 
yang berguna dalam menyampaikan pesan kepada siswa. Media konkret dapat 
menampilkan arti yang sebenarnya terhadap hal-hal yang sebelumnya disampaikan 
hanya secara abstrak (Riyana, Retnasari & Supriyadi, 2021). Keunggulan media 
konkret, yaitu (1) mampu meningkatkan antusiasme siswa selama pembelajaran 
matematika (Khairunnisa & Ilmi, 2020), (2) merangsang pemahaman konsep  siswa 
sehingga kesalahan belajar berkurang, (3) mengoptimalkan hasil/prestasi belajar, (4) 
memberikan siswa pengalaman yang mendalam (Mariyana dkk, 2022), dan (5) 
menjadikan proses belajar bermakna dan bervariasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zainal (2022), membuktikan bahwa 
model PBL dapat mengoptimalkan pembelajaran matematika di SD. Menurut Zainal 
(2022) model PBL ialah model pembelajaran yang disarankan dalam pembelajaran 
matematika di jenjang SD, karena mampu memotivasi siswa sejak dini guna 
mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis dengan memperkenalkan penyelidikan, 
pemecahan masalah, mempelajari pemahaman siswa terhadap cara pemecahan 
masalah dan melakukan penilaian terhadap proses penyelesaian masalah yang berarti 
bagi perkembangan konstruksi pengetahuan siswa. Penelitian yang dilakukan Wijaya, 
dkk (2021) menunjukan penggunaan media konkret mampu menumbuhkan minat 
belajar Matematika siswa kelas V SDN Kelapa Dua Wetan 02 Jakarta. 

Berdasarkan paparan yang disajikan, rumusan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu: (1) bagaimana penerapan model PBL dengan media konkret ? (2) apakah model 
PBL dengan media konkret dapat meningkatkan pembelajaran matematika materi 
bangun ruang pada siswa kelas V SDN Kawedusan tahun ajaran 2022/2023? Tujuan 
dari penelitian ini, yaitu (1) mendeskripsikan penerapan model PBL dengan media 
konkret, dan (2) meningkatkan pembelajaran matematika materi bangun ruang melalui 
penerapan model PBL dengan media konkret pada siswa kelas V SDN Kawedusan 
tahun ajaran 2022/2023.  

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif 
dengan guru kelas V SDN Kawedusan sebagai pelaksana dan peneliti sebagai 
perencana tindakan. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa kelas V 
SDN Kawedusan. Data yang digunakan, yaitu data kualitatif berupa informasi 
mengenai penerapan model PBL dengan media konkret dalam pembelajaran 
matematika dan data kuantitatif berupa hasil belajar ranah kognitif. Sumber data dalam 
penelitian ini, yaitu guru dan siswa kelas V SDN Kawedusan serta dokumen. Teknik 
tes dan nontes digunakan dalam pengumpulan data. Teknik uji validitas data penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan mengadopsi model Miles and Huberman (Sugiono, 2021) terdiri dari reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Indikator capaian penelitian, yaitu 
penerapan model PBL dengan media konkret terhadap guru dan siswa, serta hasil 
belajar matematika ranah kognitif dengan target persentase keberhasilan sebesar 
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85%. Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus dengan prosedur penelitian diawali 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Arikunto dkk, 2017). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Media Konkret 
Penerapan model PBL dengan media konkret, yaitu penggabungan langkah-langkah 
model PBL dengan penggunaan media konkret dalam kegiatan pembelajaran. 
Langkah-langkah penerapan model PBL dari siklus I sampai III menggunakan 
pendapat Syamsiah, Latri, dan Fadillah (2022), yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, 
(2) mengorganisir siswa, (3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil pekerjaan, (5) menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah.  Penggunaan media konkret dalam implementasi model 
PBL dikarenakan sesuai dengan tahap perkembangan anak kelas V. Menurut Piaget 
(Marinda, 2020) anak usia 7-11 tahun masuk dalam tahapan operasional konkret. 
Pada tahap ini siswa mampu berpikir logis melalui objek nyata yang dapat diamati. 
Selain itu Wahyuningsih, dkk. (2021) mengungkapkan penggunaan media konkret 
mampu menumbuhkan minat siswa terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, 
pembelajaran matematika dapat terlaksana secara optimal. Hasil observasi siklus I 
sampai III dan hasil tes ranah kogitif disajikan dalam tabel 1. berikut.  

 
Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Model Problem 

Based Learning dengan Media Konkret 
 

No Langkah-langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) 

1 Mengorientasi masalah 
dengan media konkret 

84,17 80,00 90,00 88,33 95,00 91,67 

2 Mengorganisasikan 
siswa belajar kelompok 
dengan media konkret 

85,00 85,00 89,17 90,00 93,33 93,33 

3 Membimbing siswa 
melakukan penyelidikan 
dengan media konkret  

81,67 83,33 86,67 87,50 91,67 93,33 

4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil diskusi 
dengan media konkret  

81,67 80,83 86,67 88,33 95,00 93,33 

5 Menganalisis dan 
mengevaluasi pross 
pemecahan masalah 
dengan media konkret 

84,17 84,17 88,33 88,33 93,33 91,67 

 Rata-rata 83,33 82,67 88,17 88,50 93,67 92,67 

 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa ketepatan guru dan keseriusan siswa 

dalam penerapan model PBL dengan media konkret mengalami peningkatan dari 
siklus I sampai siklus III. Hasil observasi terhadap guru dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 4,84% kemudian dari siklus II ke III mengalami 
peningkatan sebesar 5,5%. Hasil observasi terhadap siswa dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 5,83% kemudian pada siklus II ke siklus III meningkat 
sebesar 4,17%. Hasil pengamatan, langkah model PBL dengan media konkret yang 
diterapkan, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengorientasikan siswa pada masalah dengan media konkret 
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Pada langkah ini, siswa dihadapkan dengan permasalahan dunia nyata 
melalui media konkret. Hal ini sesuai dengan pendapat Ariyana, dkk. (2018) aktivitas 
yang dilakukan guru pada langkah (1), yaitu menyajikan masalah yang dipecahkan 
secara kelompok. Melalui proses pemecahan masalah akan mengarahkan siswa untuk 
menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam 
pembelajaran berkelompok (Datreni, 2022). (Wahyuningsih, dkk. (2021) 
mengungkapkan penggunaan media konkret mampu menumbuhkan minat siswa 
terhadap materi pelajaran. 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar kelompok dengan media konkret 

Pada langkah ini yang dilakukan guru yakni membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil, membagikan LKPD dan menjelaskan petunjuk pengerjaan serta 
membimbing siswa dalam berdiskusi dan  mengorganisasikan tugas belajar 
menggunakan media konkret. Sejalan dengan pendapat Ariyana, dkk. (2018) aktivitas 
yang dilakukan guru pada langkah (2) memastikan setiap anggota dalam kelompok 
paham terhadap tugasnya masing-masing. Diperkuat pendapat Syamsiah, Latri, dan 
Fadillah (2022) pada langkah (2) guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 
mengatur tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah tersebut 
3. Membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan dengan media konkret 

Pada langkah ini guru membimbing siswa menggunakan media konkret 
sebagai bahan analisis proses pemecahan masalah secara berkelompok. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Rafidah, Annisa, Fadhillah, Komariah (2023) pada langkah 
(3) siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah dari 
permasalahan tersebut dengan kelompoknya masing-masing. 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dengan media konkret 

Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil diskusi 
berbantuan dengan media konkret. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil presentasi setiap kelompok. Herman (Sintawati & Mardati, 2021) 
mengungkapkan karakteristik PBL, yaitu membiasakan siswa mengkomunikasikan 
hasil pemikirannya.   
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan media 

konkret 
Pada langkah ini, guru membantu siswa melakukan evaluasi terhadap diskusi 

dan penyajian hasil diskusi, siswa bersama guru melaksanakan refleksi pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan kemudian siswa diberi soal evaluasi untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan, selanjutnya hasil evaluasi 
dibahas bersama guru. Hal ini sesuai pendapat dari Ardianti, dkk. (2021) pada langkah 
(5) aktivitas yang dilakukan guru, yaitu membantu siswa merefleksikan penyelidikan 
dan proses yang mereka gunakan. Diperkuat pendapat Pramesti, Putri, Prastiwi dan 
Zumzuri, (2022)  pada langkah (5) guru membimbing siswa  untuk  berpikir,  
memahami  kelebihan dan  kekurangan  akunnya,  dan  teman  lain diminta  untuk  
menanggapi, selanjutnya siswa menuliskan hal-hal penting dan siswa yang belum 
memahaminya dapat bertanya kepada guru. 

 

Peningkatan Pembelajaran Matematika Materi Bangun Ruang 
Peningkatan pembelajaran matematika materi bangun ruang di kelas V SDN 

Kawedusan diketahui melalui ketuntasan nilai evaluasi siswa pada ranah kognitif yang 
diperoleh setelah mengerjakan post test pada akhir pembelajaran. Post test yang 
digunakan terdiri dari 10 soal yang berbentuk pilihan ganda, isian singkat dan uraian. 
Perbandingan hasil belajar siswa ranah kognitif  pada siklus I sampai III disajikan 
dalam tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Ranah Kognitif 
 

Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 

90-100 7,14 14,29 21,43 28,57 28,57 
80-89 35,71 42,86 42,86 42,86 42,86 
70-79 42,86 28,57 21,43 21,43 21,43 
60-69 7,14 14,29 14,29 7,14 7,14 
50-59 7,14 0 0 0 0 
<50 0 0 0 0 0 

Nilai Tertinggi 95 95 100 100 100 
Nilai Terendah 50 60 65 65 60 
Rata-rata 75,71 78,93 81,43 82,86 83,21 
Siswa Tuntas 85,71 85,71 85,71 92,86 92,86 
Siswa Belum Tuntas  14,29 14,29 14,29 7,14 7,14 

 
Tabel 2, menunjukan bahwa hasil belajar matematika ranah kognitif 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai III. Berdasarkan analisis hasil belajar yang 
dilakukan setiap pertemuan pada siklus I, II dan III didapatkan persentase ketuntasan 
siklus I sebesar 85,71%  dengan rata-rata nilai 77,32. Pada siklus II persentase 
ketuntasan siswa mencapai 89,26% dengan rata-rata nilai 82,15. Pada siklus III 
persentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 92,86% dengan rata-rata 83,21. 

Berdasarkan data peningkatan ketuntasan hasil belajar matematika ranah 
kognitif dapat dinyatakan, bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan media konkret dapat meningkatkan pembelajaran matematika. Hal ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan Zainal (2022) dan penelitian yang dilakukan Rafidah, 
Annisa, Fadhillah, Komariah (2023) yang membuktikan bahwa model PBL dapat 
mengoptimalkan pembelajaran matematika di SD. 
 

SIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah : (1) langkah penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media konkret untuk meningkatkan pembelajaran 
Matematika materi Bangun Ruang pada siswa kelas V SDN Kawedusan tahun ajaran 
2022/2023 yang tepat, yaitu: (a) mengorientasi siswa pada masalah dengan bantuan 
media konkret, (b) mengorganisasikan siswa untuk belajar kelompok dengan media 
konkret, (c) membimbing siswa melakukan penyelidikan dengan media konkret, (d) 
mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dengan media konkret, (e) 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan bantuan media 
konkret. Hasil observasi penerapan model PBL dengan media konkret. Hasil observasi 
menunjukan persentase rata-rata guru pada siklus I = 83,33%, siklus II = 88,17%, dan 
siklus III = 93,67%. Adapun persentase keseriusan siswa pada siklus I = 82,67%. 
Siklus II = 88,50%, dan siklus III =92,67%. (2) Penerapan model PBL dengan media 
konkret dapat meningkatkan pembelajaran matematika tentang bangun ruang pada 
siswa kelas V SDN Kawedusan tahun ajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya persentase rerata ketuntasan pada ranah kognitif  siklus I = 85,71%, 
siklus II = 89, 26% dan siklus III = 92,86%. Pada penelitian ini, peneliti berharap 
penerapan model problem based learning dengan media konkret yang diterapkan oleh 
guru dapat dijadikan referensi dalam melakukan inovasi pembelajaran dan dapat 
memberikan kontribusi positif dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. 
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